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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh manajemen laba riil terhadap tingkat kepatuhan 

pengungkapan CSR dengan objek penelitian adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2015.  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa manajemen laba riil dengan tiga proksi (arus kas operasi 

abnormal, biaya produksi abnormal, dan biaya diskresioner 

abnormal) menunjukkan bahwa arus kas operasi abnormal dan biaya 

diskresioner abnormal tidak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

pengungkapan CSR, yang berarti bahwa peningkatan atau penurunan 

tingkat kepatuhan pengungkapan CSR tidak dipengaruhi oleh arus 

kas operasi abnormal dan biaya diekresioner abnormal. Hal ini 

dikarenakan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi 

manajemen laba riil melalui arus kas operasi abnormal dan biaya 

diskresioner abnormal dalam periode pengamatan karena indikasi 

manajemen laba riil ketika keduanya bernilai negatif, sedangkan 

manajemen laba riil melalui biaya produksi abnormal berpengaruh 

positif terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan CSR yang berarti 

perusahaan di Indonesia cenderung meningkatan laba melalui 

peningkatan produksi salah satunya berdampak pada meningkatnya 

tingkat kepatuhan pengungkapan CSR.  
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 Dari hasil penelitian sebelumnya seperti Lumi dan 

Wahidahwati (2013), Arifin. dkk. (2012), Mustika, Sari, dan Azhar 

(2015) menunjukkan bahwa perusahaan di Indonesia cenderung 

menggunakan manipulasi laba melalui aktivitas akrual dalam 

mempengaruhi tingkat kepatuhan pengungkapan CSR dibandingkan 

manipulasi laba melalui aktivitas riil. 

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa variabel kontrol 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan 

pengungkapan CSR yang berarti semakin tinggi pengelolaan nilai 

aset perusahaan maka semakin tinggi tingkat kepatuhan 

pengungkapan CSR. Tingkat hutang dan profitabilitas sebagai 

variabel kontrol juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

negatif terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan CSR. Hal ini 

berarti semakin tinggi tingkat hutang dan profitabilitas maka 

semakin rendah tingkat kepatuhan pengungkapan CSR atau 

sebaliknya. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan, antara lain:  

1. Terdapat unsur subjektivitas dalam dalam menentukkan CSRDI. 

Hal ini karena tidak terdapat standar yang pasti tentang 

penentuan indeks tersebut sehingga akan berbeda untuk setiap 

peneliti. 



73 

 

2. Penelitian ini mencakup satu sektor industri yakni perusahaan 

manufaktur sehingga memiliki lingkup cakupan yang kurang 

luas. 

 

5.3 Saran 

Terdapat beberapa pertimbangan yang diperlukan untuk 

mengembangkan dan memperluas penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya dalam menentukan CSRDI perlu mengikuti 

perkembangan pengukuran checklist pengungkapan CSR yang 

terbaru dan selain menggunakan laporan tahunan, laporan 

keberlanjutan perusahaan juga dapat digunakan dalam menilai 

tingkat kepatuhan pengungkapan CSR. 

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan sampel 

yang lebih luas dengan menggunakan sampel seluruh perusahaan 

yang terdaftar di BEI agar dapat lebih mewakili penelitian di 

Indonesia serta dapat diperbandingkan antar sektor yang terdaftar 

di BEI. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat berupa perbandingan antara 

manajemen laba akrual dan manajemen laba riil terhadap tingkat 

kepatuhan pengungkapan CSR. 
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